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MOTTO 
 
 


ا  ٱۡ�ُ�ۡ�
ِ َ�َ�  إنَِّ  �٥ُۡ�ً
ا  ٱۡ�ُ�ۡ�
ِ 	َ�نَِّ َ�َ� �ُۡ�٦ 
 
 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan”1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

                                                 
1
 Qs. As-Syarh : 5-6 



vi 

PERSEMBAHAN 

 

Karya sederhana ini, kami persembahkan untuk :  

 

� Ibu dan Bapak tercinta atas segala limpahan kasih sayang yang tak putus-

putus dan tak mungkin bisa tergantikan dengan apapun. Semoga Allah 

selalu mengasihi mereka sebagaimana mereka mengasihiku.  

� Saudara-Saudariku (Mak Hasna, Dik Olik, Dik Mila, Dik Fani, Dik Suro), 

terima kasih Tuhan atas persaudaraan ini, semoga keberkahan hidup selalu 

bersama kita. 

� Kepada semua guru-guruku, khusus untuk pak yai Soleh Mahalli 

sekeluarga yang telah berkenan mendidik dan mengarahkan penulis 

selama kami belajar di Semarang. 

� Teman-Temanku  semuanya, teman-teman pondok pinggir kali (kg. Sur, 

kg. Iwan, Apip, Sajid, Tehong, Bakir, Fahmi, Khoiril, Minan, pak Ulum, 

Pak John, Hamid, Wiwin, Zainul, Dillah, Awal, Idris, Munir, Asyiq, Fajar, 

Rozak, Kriting, semuanya, kang-kang mbak-mbak),  teman-teman kampus 

(Nasih, Ahmad, Maimun, kg. Amin, Ayu, Ulfa, dll)  teman-teman MP ( 

Yayang, Jarwo, Eko, Agus, Yuli, Yanti, Nita, Ida, Islah, Heri, Yaya, dll), 

teman KKN, teman BMC, teman SMA, teman Mts, teman-temanku masa 

kecil, dan semuanya,  yang tak bisa bisa penulis sebut satu per satu. 

Terima kasih atas segalanya. Tanpa kalian, aku tak ada. 

� Yang terakhir, buat semuanya yang pernah menghiasi perjalanan hidupku 

hingga saat ini.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 



vii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 - - alif ا

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 sa S{ es dengan titik diatas ث

 jim J Je ج

 ha H{ ha dengan titik di bawah ح

 kha Kh Ka-ha خ

 dal D De د

 zal Z| ze dengan titik diatas ذ

 ra’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es-ye ش

 sad S{ es dengan titik di bawah ص

 d{ad D{ de dengan titik dibawah ض

 ta T{ te dengan titik dibawah ط

 za Z{ ze dengan titik dibawah ظ

 ain ‘ koma terbalik diatas‘ ع

 ghain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Ki ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ' Apostrof ء

 ya’ Y Ya ي
2. Vokal   
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a. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 َ◌ fatḥah A A 

 ِ◌ Kasrah I I 

 ُ◌ ḍammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥahdan  ya Ai a-i ي

 fatḥah dan wau Au a-u و

Contoh: 

���   kaifa ل��   ḥaula 

 

c. Vokal Panjang (maddah): 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan alif ā a dengan garis di atas  اَ 

 fatḥah dan ya ā a dengan garis di atas  يَ 

 kasrah dan ya ī i dengan garis di atas  ي ِ

 ḍammah dan wau ū u dengan garis diatas  وُ 

 

Contoh: 

 qāla   "�!  qīla ! ل

 yaqūlu  �%�ل   ramā ر�#

 

 

3. Ta Marb ūṭah 

a. Transliterasi Ta’ Marbūṭah hidup adalah “t” 
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b. Transliterasi Ta’ Marbūṭah mati  adalah “h” 

c. Jika Ta’ Marbūṭah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “ا ل” (“al-

”) dan bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbūṭah tersebut ditranslitersikan 

dengan  “h”. 

Contoh: 

 raud}atul at}fal atau raud}ah al-at}fal   رو*( ا)ط& ل

-al-Madīnatul Munawwarah, atau al ا�./�-( ا�.-�رة

madīnatul al-Munawwarah 

 T{alh}atu atau T{alh}ah    ط01(

 
 
 
 
4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang 

sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata. 

Contoh: 

 nazzala 3ّ4ل

 ّ
  al-birr ا�5

 

5. Kata Sandang “ال “ 

Kata Sandang “ال ” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda 

penghubung  “_”, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyahmaupun huruf 

syamsiyyah. 

Contoh:  

 al-qalamu  ا�61%

 al-syamsu  ا�7.8

 

 

6. Huruf Kapital 



x 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 

transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan 

sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri 

tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan 

kalimat. 

Contoh: 

�0./ ا: ر�9لو�      Wa mā Muhammadun illā rasūl 
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ABSTRAK  

 Tertawa merupakan sesuatu yang sudah sangat tidak asing dalam 
kehidupan sehari-hari dalam masyarakat. Dalam sehari pasti ada orang yang 
tertawa sendiri ataupun bersama-sama. Apalagi sekarang ini banyak acara-acara 
dalam stasiun televisi yang menyuguhkan adegan-adegan yang mengundang tawa. 
Terlepas dari hal tersebut, ternyata Islam secara umum, dengan ditemukannya 
beberapa ayat dan hadis, mencoba untuk “meminimalisir” gejolak tertawa ini. 
Terlebih dalam kajian tasawuf, tawa semakin tidak mempunyai tempat untuk tetap 
“berjaya”.  Al-Quran sendiri menyinggung mengenai tertawa sebanyak sepuluh 
kali, lima diantaranya mengecam adanya tawa ini. Dilain pihak, dengan semakin 
majunya ilmu pengetahuan dan teknologi, dalam dunia kesehatan dan psikologi, 
tawa malah didaulat sebagai sesuatu yang sangat bermanfaat bagi manusia baik 
secara fisik, mental, maupun sosial. Sekelumit perdebatan inilah yang menjadikan 
pembahasan penulis mengenai tertawa dalam al-Quran perspektif psikologi ini 
kiranya menjadi menarik. Pokok masalah yang akan dikaji adalah mengenai 
tertawa dalam kajian al-Quran dengan pendekatan Psikologi. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, data diambil dengan 
menggunakan metode library research atau kepustakaan yang artinya berasal dari 
buku-buku yang bersangkutan dengan tema pembahasan. Sedangkan metode yang 
digunakan adalah metode tematik dan kemudian dianalisis dengan menggunakan 
metode analisis isi. Dalam analisis akhir digunakan pendekatan al-Quran yang 
ditinjau dengan perspektif psikologi.  

Setelah penulis teliti lebih jauh, al-Quran tidak serta merta melarang 
tertawa. Memang tertawa dilarang pada kondisi-kondisi tertentu ketika dilakukan 
dengan menggunakan motivasi yang tidak baik. Tetapi, sebagaimana dalam ilmu 
psikologi yang menyatakan bahwa tertawa adalah tabiat alamiah manusia, al-
Quran pun juga berkata demikian. Walaupun sebenarnya al-Quran tidak berkata 
sejelas dalam kajian Psikologi tentang manfaat dari tertawa, tetapi dalam arti yang 
sebenarnya al-Quran tidak pernah manafikan hal tersebut. Ini tercermin dari lima 
ayat yang lainnya, yang berisi bukan mengenai celaan-celaan terhadap tawa.   

Dengan demikian sebenarnya tertawa adalah sesuatu yang hukum asalnya 
adalah boleh. Jika itu berlebihan pasti akan menyebabkan keburukan, tetapi jika 
dilakukan sesuai dengan kadarnya, pada situasi kondisi yang tepat, dan dengan 
motivasi yang tepat, maka disitulah letak dari manfaat tawa bisa diperoleh. Begitu 
juga sebaliknya. 
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